1. Perkembangan inflasi daerah dan atau perkembangan harga barang kebutuhan pokok dan
penting, barang lainnya dan jasa serta risiko ke depan.

o Penentuan jenis barang kebutuhan pokok dan barang penting (bapokting) didasarkan

pada Peraturan Presiden Nomor 71 Tahun 2015 tentang Penetapan dan Penyimpanan
Barang Kebutuhan Pokok dan Barang Penting sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Presiden Nomor 59 Tahun 2020. Pemantauan harga bapokting di Kabupaten
Kulon Progo dilakukan di 6 pasar pantauan (Sentolo, Wates, Bendungan, Nanggulan,
Galur, Temon) setiap hari dan hasilnya diupload pada
https://sikepoku.kulonprogokab.go.id.

Berdasarkan ketetapan dari BPS, Kabupaten Kulon Progo tidak termasuk di dalam 150
Kabupaten/Kota IHK yang dipakai untuk mengukur tingkat inflasi. Mengacu pada
kebijakan Kemendagri, untuk mengukur pendekatan angka inflasi bagi Kabupaten/Kota
Non IHK, digunakan Indeks Perkembangan Harga (IPH) yang diolah oleh BPS Pusat
yang bersumber dari laporan Pemerintah Daerah melalui Aplikasi Sistem Pemantauan
Pasar dan Kebutuhan Pokok (SP2KP) yang diinput oleh Perangkat Daerah
kabupaten/kota yang membidangi Urusan Perdagangan. Data SP2KP untuk Kabupaten
Kulon Progo bersumber dari data pemantauan harga di Pasar Wates. Sepanjang triwulan
IV Tahun 2025, Indeks Perkembangan Harga (IPH) Kabupaten Kulon Progo bergerak
secara fluktuatif sebagai berikut :
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Sumber : BPS Kabupaten Kulon Progo 2025, Diolah

[PH menyentuh angka tertinggi pada Minggu ketiga Desember 2025 sebesar 4,720 % dengan

komoditas andil perubahan harga meliputi Cabai Rawit (2.1242), Cabai Merah (1.0871),
Daging Ayam Ras (0.9092), sedangkan angka terendah pada Minggu kedua November 2025
sebesar -0,670 % dengan komoditas andil perubahan harga meliputi Daging Ayam Ras
(-0,7955), Cabai Rawit (-0,2508), Telur Ayam Ras (-0,0775)

Minggu ke IPH (%) Komoditas Andil Perubahan Harga

M10kt25 -0,180 Bawang Merah(-0.1047), Cabai Rawit(-0.0886), Cabai Merah(-0.0656)

M20kt25 0,330 Telur Ayam Ras(0,2099), Cabai Merah(0,1889), Minyak Goreng(0,0445)

M30kt25 0,490 Telur Ayam Ras(0,2802), Cabai Merah(0,2604), Minyak
Goreng(0,0595)

M40kt25 0,380 Telur Ayam Ras(0.2753), Cabai Merah(0.14), Minyak Goreng(0.067)

M50kt25 0,190 Telur Ayam Ras(0,2723), Minyak Goreng(0,0729), Cabai Merah(0,0435)



Minggu ke IPH (%) Komoditas Andil Perubahan Harga
Daging Ayam Ras(-0,7662), Cabai Rawit(-0,2508), Telur Ayam
Ras(-0,1425)
Daging Ayam Ras(-0,7955), Cabai Rawit(-0,2508), Telur Ayam
Ras(-0,0775)
Daging Ayam Ras(-0.6069), Cabai Rawit(-0.1047), Telur Ayam
Ras(-0.0775)
Bawang Merah(0,4293), Cabai Merah(0,1409), Cabai Rawit(0,0585)
Cabai Rawit(1,7988), Cabai Merah(0,8165), Daging Ayam Ras(0,7634)
Cabai Rawit (2,2124), Cabai Merah (1,0756), Daging Ayam Ras

M1Nov25 -0,650
M2Nov25 -0,670
M3Nov25 -0,340
M4Nov25 0,110
M1Des25 3,650
M2Des25 4,720
M3Des25 4,720
M4Des25 4,410

(0,8726)

Cabai Rawit(2.1242), Cabai Merah(1.0871), Daging Ayam Ras(0.9092)
Cabai Rawit(1,9875), Daging Ayam Ras(0,9215), Cabai Merah(0,8872)

Sumber : BPS Kabupaten Kulon Progo 2025, Diolah

o Kondisi terkini harga rata-rata bahan pokok di Kabupaten Kulon Progo per 31 Desember
2025 dibandingkan harga per 1 Oktober 2025 sebagai berikut :

Komoditas

Beras Medium
Beras Premium
Gula Pasir Curah
(Kristal Putih)
Minyak Goreng
Curah

Minyak Goreng
Kemasan Premium
Minyak Goreng
Minyakita
Tepung Terigu
Curah

Tepung Terigu
Segitiga Biru

Daging Sapi (Kwl) Rp144.166,00
Daging Sapi (Kw2) Rp135.833,00

Daging Ayam
Kampung
Daging Ayam
Ras/Broiler
Telur Ayam
Kampung

Telur Ayam Ras
Cabai Hijau
Keriting

Cabai Merah
Keriting

Cabai Rawit Hijau

Cabai Rawit
Merah

Bawang Bombai

Harga
1 Oktober
2025

Rp13.258,00
Rp14.416,00

Rp16.833,00
Rp16.875,00
Rp21.083,00
Rp16.833,00
Rp10.416,00

Rp12.083,00

Rp70.000,00
Rp37.500,00

Rp2.583,00
Rp28.500,00
Rp24.833,00

Rp48.333,00
Rp33.333,00
Rp35.833,00
Rp38.833,00

Harga
31 Desember
2025

Rp13.066,00
Rp14.333,00

Rp17.000,00
Rp16.875,00
Rp21.166,00
Rp17.250,00
Rp10.416,00

Rp12.083,00

Rp147.500,00
Rp137.500,00

Rp70.000,00
Rp37.666,00

Rp2.583,00
Rp30.000,00
Rp32.500,00

Rp49.166,00
Rp69.166,00
Rp61.666,00
Rp32.666,00

HET / Harga
Acuan

Rp13.500,00
Rp14.900,00

Rp17.500,00

Rp15.700,00

Rp140.000,00
Rp130.000,00

Rp40.000,00

Rp30.000,00

Rp55.000,00

Rp57.000,00

Persentase  Persentase
Perbandingan Perbandingan
Harga HET/HA
-1,45% -3,21%
-0,58% -3,81%
0,99% -2,86%
0,00%

0,39%

2,48% 9,87%
0,00%

0,00%

2,31% 5,36%
1,23% 5,77%
0,00%

0,44% -5,84%
0,00%

5,26% 0,00%
30,87%

1,72% -10,61%
107,50%

72,09% 8,19%
-15,88%



Komoditas

Bawang Merah

(Sedang)

Bawang Putih

(Honan)

Bawang Putih

(Kating)

Susu Kental Manis

Bendera
Susu Bubuk
Dancow (Full
Cream)

Susu Bubuk SGM

(Balita)

Garam Bata 1 KG

Garam Halus

Jagung Pipilan
Kering (Kuning)

Kacang Hijau

Kacang Kedelai

Impor

Kacang Kedelai

Lokal

Kacang Tanah

(Kupas)
Mie Instan

Indomie Rasa Kari

Ayam

Ikan Asin Teri

(Teri Gundul)

Ikan Kembung

Ikan Lele
Ikan Tongkol
Ketela Pohon

Kacang Panjang

Kangkung
Kentang
Ketimun
Kol/Kobis
Sawi Hijau
Tomat Sayur
Kelapa

Gula Kelapa
Jeruk

Pisang Ambon

Salak
Tahu Mentah
Tempe

Harga
1 Oktober
2025

Rp35.000,00
Rp31.333,00
Rp37.000,00

Rp12.083,00

Rp54.333,00

Rp41.666,00

Rp9.700,00
Rp14.166,00

Rp6.916,00
Rp20.666,00
Rp10.916,00

Rp12.833,00

Rp28.166,00

Rp2.933,00

Rp59.166,00

Rp40.000,00
Rp26.166,00
Rp33.333,00
Rp4.583,00
Rp7.666,00
Rp4.166,00
Rp16.666,00
Rp6.833,00
Rp8.000,00
Rp5.833,00
Rp7.000,00
Rp11.333,00
Rp24.833,00
Rp18.500,00
Rp15.666,00
Rp7.333,00
Rp12.333,00
Rp15.250,00

Mentega Blueband Rp11.416,00

Udang (Sedang)

Rp73.333,00

Harga
31 Desember
2025

Rp40.000,00
Rp31.833,00
Rp35.500,00

Rp12.083,00

Rp54.333,00

Rp41.666,00

Rp9.700,00
Rp14.166,00

Rp6.750,00
Rp27.333,00
Rp11.000,00

Rp13.000,00

Rp41.500,00

Rp2.933,00

Rp59.166,00

Rp45.666,00
Rp26.166,00
Rp34.666,00
Rp4.583,00
Rp8.166,00
Rp5.000,00
Rp15.333,00
Rp6.833,00
Rp6.833,00
Rp6.166,00
Rp11.000,00
Rp9.500,00
Rp25.166,00
Rp17.500,00
Rp15.666,00
Rp7.333,00
Rp12.333,00
Rp15.250,00
Rp11.416,00
Rp71.666,00

HET / Harga

Acuan

Rp41.500,00

Rp38.000,00

Rp5.800,00

Rp12.000,00

Rp11.400,00

Persentase

Harga
14,29%

1,60%
-4,05%

0,00%

0,00%

0,00%

0,00%
0,00%

-2,40%
32,26%
0,77%

1,30%

47,34%

0,00%

0,00%

14,17%
0,00%
4,00%
0,00%
6,52%
20,02%
-8,00%
0,00%
-14,59%
5,71%
57,14%
-16,17%
1,34%
-5,41%
0,00%
0,00%
0,00%
0,00%
0,00%
-2,27%

Persentase
Perbandingan Perbandingan

HET/HA
-3,61%

-6,58%

16,38%

-8,33%

14,04%



Sumber : https://sikepoku.kulonprogokab.go.id 2025, diolah

Keterangan:

1. Data menggunakan data harga rata - rata yang diambil dari 6 (enam) pasar
pantauan.

2. HET : Harga Eceran Tertinggi sesuai Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 7
Tahun 2023 tentang Harga Eceran Tertinggi Beras sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 5 Tahun 2024, Keputusan
Kepala Badan Pangan Nasional Republik Indonesia Nomor 299 Tahun 2025
Tentang Penetapan Harga Eceran Tertinggi Beras, Keputusan Menteri
Perdagangan Nomor 1028 Tahun 2024 tentang Penetapan Harga Eceran Tertinggi
Minyak Goreng Rakyat, Pemenuhan Kebutuhan Dalam Negeri (Domestic Market
Obligation), dan Harga Penjualan Di Dalam Negeri (Domestic Price Obligation)
Minyak Goreng.

3. Harga Acuan : Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 12 Tahun 2024 tentang
Harga Acuan Pembelian di Tingkat Produsen dan Harga Acuan Penjualan di
Tingkat Konsumen Komoditas Kedelai, Bawang Merah, Bawang Putih, Cabai Rawit
Merah, Cabai Merah Keriting, Gula Konsumsi, dan Daging Sapi/Kerbau, Peraturan
Badan Pangan Nasional Nomor 5 Tahun 2022 tentang Harga Acuan Pembelian di
Tingkat Produsen dan Harga Acuan Penjualan di Tingkat Konsumen Komoditas
Jagung, Telur Ayam Ras, dan Daging Ayam Ras sebagaimana telah diubah dengan
Peraturan Badan Pangan Nasional Nomor 6 Tahun 2024

Beberapa harga - harga komoditas pangan di wilayah Kabupaten Kulon Progo pada
akhir triwulan IV Tahun 2025 mengalami kenaikan antara lain Minyak Goreng
Minyakita, Daging Sapi, Telur Ayam Ras, Cabai, Bawang Merah, Kacang Hijau, Kacang
Tanah, Tkan Kembug, beberapa sayuran (Kacang Panjang, Kangkung, Tomat). Harga
komoditas yang berada di atas HET atau HAP antara lain Minyak Goreng Minyakita,
Daging sapi, Cabai Rawit Merah, Jagung Pipilan Kering (Kuning), Kacang Kedelai Lokal.
Kenaikan harga minyakita dikarenakan di DIY belum ada D1 dan rantai distribusi masih
panjang. Harga daging sapi dan telur ayam ras mengalami kenaikan disebabkan adanya
kenaikan permintaan menjelang Natal dan Tahun Baru. Kenaikan bawang merah karena
di Kulon Progo tidak ada panen. Cabai juga mengalami kenaikan karena karena panen
mulai selesai dan masuk dalam tahap penyiapan lahan untuk tanam berikutnya.

o Prognosa Ketersediaan Dan Kebutuhan Pangan Pokok Bulan Desember Tahun 2025
(Dalam Ton)
Neraca (Surplus

No Komoditas Ketersediaan =~ Kebutuhan . Keterangan
| Defisit)
1 Beras 5061,76 4174,47 887,28 Surplus
2 Jagung 3199,70 2786,10 413,59 Surplus
3  Kedelai 752,38 663,94 88,44 Surplus
4 Cabe Merah Keriting 83,23 67,04 16,20 Surplus
5  Cabe Rawit Merah 86,54 67,95 18,59 Surplus
6  Bawang Merah 276,70 220,67 56,04 Surplus
7  Bawang Putih 107,66 88,22 19,44 Surplus
8  Telur Ayam Ras 1557,00 1139,78 417,22 Surplus
9 Daging Ayam Ras 1003,91 837,21 166,70 Surplus
10 Daging Sapi 99,07 88,03 11,04 Surplus
11 Minyak Goreng 470,00 383,00 87,00 Surplus


https://sikepoku.kulonprogokab.go.id

12 Gula Pasir 1776,00 1635,00 141,00 Surplus
Sumber : Dinas Pertanian dan Pangan, 2025 diolah
o Realisasi LPG 3 kg Kab Kulon Progo sampai dengan November 2025:

Besaran Kuota LPG tabung 3 kg tahun 2025 Kabupaten/Kota se-DIY untuk Kabupaten
Kulon Progo sebesar 19.069 MT. Adapun realisasi penyaluran LPG 3 kg di Kabupaten
Kulon Progo sebagai berikut :

Realisasi s/d November

Jenis Kuota 2025 Sisa Keterangan
Persentase
LPG 3Kg 19.069 MT (6.356.333 4.573.520 1.782.813 pendistribusian
tabung) tabung tabung 98 61 %

Sumber : PT Pertamina Patra Niaga, 2025
Keterangan :

Jumlah Agen: 15
Jumlah Pangkalan: 992

o Realisasi distribusi solar bersubsidi di Kabupaten Kulon Progo sampai dengan

November 2025 :
Jenis Kuota Realisasi s/d Sisa Keterangan
November 2025 g
Persentase
Solar ~  ~ 30.159 26.456 kiloliter ~ 3.703 kiloliter ~ pendistribusian
Bersubsidi kiloliter 8772 %

Sumber : PT Pertamina Patra Niaga, 2025
Keterangan :
Jumlah SPBU JBT SOLAR : 14
o Realisasi distribusi pertalite di Kabupaten Kulon Progo sampai dengan November 2025 :

Kuota pertalite Kab. Kulon Progo tahun 2025 dari PT. Pertamina Patra Niaga 60.124
kiloliter. Adapun realisasi penyaluran pertalite di Kabupaten Kulon Progo sampai dengan
November 2025 adalah sebagai berikut :

Realisasi s/d November ..

Jenis Kuota 2025 Sisa Keterangan
Persentase

Pertalite 60.124 kiloliter ~ 50.785 kiloliter 9.339 kiloliter pendistribusian
84,47 %

Sumber : PT Pertamina Patra Niaga, 2025

2. Identifikasi permasalahan pengendalian inflasi di daerah.



Kendala yang dihadapi TPID Kabupaten Kulon Progo dalam melaksanakan strategi
pengendalian inflasi 4K hingga periode pelaporan triwulan 4 Tahun 2025, antara lain:

a. Momentum Natal dan Tahun Baru menyebabkan kenaikan permintaan terhadap
beberapa komoditas. Hal ini menyebabkan beberapa komoditas mengalami kenaikan,
namun hanya beberapa komoditas yang berada di atas HET. Kenaikan harga ini
disebabkan adanya tingginya permintaan, sudah berakhirnya masa panen untuk
komoditas cabai. Selain itu di di DIY belum ada D1 untuk komoditas minyakita sehingga
distribusi masih panjang.

b. Cuaca sudah mulai memasuki musim hujan sehingga dapat mengganggu produksi
komoditas hortikultura sehingga dapat mendorong kenaikan harga komoditas pangan.

3. Pelaksanaan kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

a. Rapat Koordinasi Tim Pengendalian Inflasi Daerah yang dilaksanakan secara rutin tiap
minggu dalam rangka koordinasi membahas isu - isu perkembangan komoditas bahan
pokok dan bahan penting masyarakat.

b. Pemantauan Harga dan Stok Barang Kebutuhan Pokok di 6 wilayah pasar setiap hari
kerja selain Hari Libur Nasional yang hasilnya diupload di
https://sikepoku.kulonprogokab.go.id.

c. Koordinasi ke Pertamina melalui surat No 500.2.2/1453 tanggal 2 Desember 2025
perihal Permohonan Data Realisasi Distribusi LPG 3 kg dan BBM.

d. Pelaksanaan Operasi Pasar di 4 titik lokasi pada tanggal 4 s.d 11 Desember 2025
(Kapanewon Wates, Kalurahan Hargomulyo Kapanewon Kokap, Kapanewon Samigaluh,
Kapanewon Nanggulan) dengan menghadirkan empat distributor diantaranya Perumda
Aneka Usaha Kulon Progo, BULOG, PT. Rajawali Nusindo dan Bumdes Srikayangan.

e. Koordinasi dengan Dinas Perindag DIY melalui surat Nomor 2.1/1536 tanggal 23
Desember 2025 perihal Permohonan Supply Minyakita.

f. Melaksanakan Pemantauan Operasi Pasar di Pasar Wates (sebagai Pasar Pantauan
SP2KP) dengan komoditi gula pasir dan minyak goreng tanggal 9 Desember 2025.

g. Monitoring dropping Minyakita oleh Bulog di Pasar Wates sebanyak 100 dus pada
tanggal 31 Desember 2025.

h. Pemantauan Harga dan Ketersediaan Pasokan menjelang Hari Besar Keagamaan
Nasional Natal Tahun 2025 dan Tahun Baru 2026 bersama Tim Pengendalian Inflasi
Daerah Pemda DIY ke Pasar Wates dan Peternak Telur (PT Janu Putra) di Jatirejo,
Lendah.

i. Penandatangan Nota Kesepakatan Bersama dan Perjanjian Kerja Sama Antara Daerah
Antara Pemerintah Kota Metro dengan Pemerintah Kabupaten Kulon Progo tentang
Pendistribusian Kebutuhan Barang Pokok Cabai Merah tanggal 18 November 2025.

j. Pengadaan beras untuk Cadangan Pangan Pemerintah Daerah sebanyak 8,33 ton.

k. Mengalokasikan BLT Dana Desa di 87 Kalurahan se Kulon Progo sebesar
Rp.4.410.000.000,00 dengan jumlah penerima 1.225 KPM. BLT Kalurahan yang diterima
KPM sebesar @Rp.300.000/bulan, yang diberikan setiap awal triwulan selama 1 tahun.
Sasaran : Keluarga Miskin yang berdomosili di Kalurahan setempat dan terdaftar dalam
desil 1 sampai dengan 4 dalam data P3KE. Realisasi penyaluran BLT Kalurahan sampai
dengan triwulan III sebesar Rp Rp.4.410.000.000,00

l. Replikasi Bantuan Pangan Non Tunai (BPNT) dengan sumber dana APBD
Kabupaten/Sembako APBD kepada 4.400 Pemerlu Pelayanan Kesejahteraan Sosial
(PPKS) @200.000,-/bulan dengan jenis bantuan berupa beras, telur, ikan lele, gula
merah dan minyak goreng dan disalurkan mulai bulan Januari 2025, selama 12 bulan



https://sikepoku.kulonprogokab.go.id

dan disalurkan melalui e warung.

Bantuan Langsung Tunai DBHCHT @ Rp.700.000;-. untuk 1.029 orang pada tanggal 4
Desember 2025 yang disalurkan melalui Bank BPD DIY.

Bantuan Program Sembako APBN tiap KPM mendapatkan alokasi Rp200.000,00 per
bulan yang diterimakan per 3 (tiga bulan) sekali dengan sasaran sejumlah 45.640 KPM.
Mekanisme penyaluran : diberikan langsung melalui BANK Himbara yang ditunjuk oleh
Kemensos

. Memberikan subsidi angkutan / bus sekolah melalui pelayanan bus sekolah gratis bagi

anak sekolah sebanyak 2 armada dengan titik jemput sebanyak 13 sekolah.

. Mengalokasikan Subsidi Bunga Pinjaman kepada pelaku usaha mikro melalui Perumda

Bank Kulon Progo dengan realisasi sampai dengan 31 Desember 2025 sebesar Rp
1.374.097.613,- dengan jumlah debitur sebanyak 640 debitur.

Peningkatkan infrastruktur jalan dan saluran irigasi yang menjadi kewenangan
Kabupaten.

4. Evaluasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

€.

Rapat koordinasi pengendalian inflasi menjadi sarana koordinasi yang efektif dalam
upaya pengendalian inflasi di Kabupaten Kulon Progo.

. Pemantauan harga dan ketersediaan bahan pokok setiap hari kerja yang hasilnya

diupload https://sikepoku.kulonprogokab.go.id membantu memberikan informasi kepada
stakeholder terkait.

Pemantauan bersama Tim Pengendali Inflasi Daerah (TPID) Kabupaten Kulon Progo dan
TPID DIY menjelang HBKN perlu dilakukan secara berkala untuk menjaga kestabilan
harga sehingga tercipta situasi yang kondusif menjelang HBKN.

Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi pelaksanaan kerjasama antar daerah yang
sudah dilaksanakan dengan daerah lain.

Keterlibatan BUMD dalam upaya pengendalian inflasi perlu dioptimalkan.

5. Rekomendasi kebijakan pengendalian inflasi di daerah.

a.

b.

C.

Perlu dilakukan kajian terkait dengan penyerapan hasil pertanian Kulon Progo agar pada
masa panen harga tetap stabil dan tidak merugikan petani.

Perlu melakukan pendampingan kepada pelaku usaha terkait teknologi untuk
penanganan hasil panen yang melimpah.

Perlu dilakukan monitoring dan evaluasi terhadap kerjasama antar daerah yang sudah
dilaksanakan.


https://sikepoku.kulonprogokab.go.id

